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LAMPIRAN 2

FORMULIR PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini:
Umur
Masa Kerja
Satuan
Alamat

setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan mengenai tujuan,
manfaat, dan apa yang akan dilakukan pada penelitian ini, menyatakan setuju untuk
ikut dalam penelitian ini secara sukarela tanpa paksaan.

Saya tahu bahwa keikutsertaan saya ini bersifat sukarela tanpa paksaan,
sehingga saya bisa menolak ikut atau mengundurkan diri dari penelitian ini. Saya
berhak bertanya atau meminta penjelasan pada peneliti bila masih ada hal yang belum
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Saya juga mengerti bahwa semua biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan
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saya yang dihasilkan pada penelitian ini untuk disajikan dalam bentuk lisan maupun
tulisan.

Dengan membubuhkan tandatangan saya di bawah ini, saya menegaskan
keikutsertaan saya secara sukarela dalam studi penelitian ini.

Nama Tanda tangan Tgl/Bln/Thn

Saksl i

(Tanda Tangan Saksi diperlukan hanya jika Partisipan tidak dapat memberikan
consent/persetujuan sehingga menggunakan wali yang sah secara hukum, yaitu untuk partisipan
berikut:
1. Berusia di bawah 18 tahun
2. Usia lanjut
3. Gangguan mental
4. Pasien tidak sadar
5. Dan lain-lain kondisi yang tidak memungkinkan memberikan persetujuan )
Penanggung jawab penelitian : Penanggung jawab Medis :
Nama : A. Yasmin S

Alamat: J1. Sunu Komp Unhas Blok AX no. 18, Makassar
Tlp  : 08124232132
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Lampiran 3 Formulir ujian lisan terstandar

ﬁ% KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
L) UNIVERSITAS HASANUDDIN FAKULTAS KEDOKTERAN
et PRODI PENDIDIKAN DOKTER SPESIALIS ILMU GIZI KLINIK

JLPERINTIS KEMERDEKAAN KAMPUS TAMALANREA KM.10 MAKASSAR 90245-

FORMULIR UJIAN LISAN TERSTANDAR

NOmMOr responden : .........coceeeeiiiiimniiiineeiiine s
Nama MPPDS
NIM

Tanggal
Nama penguji

Tanda tangan

PETUNJUK

Berikut ini merupakan formulir untuk menilai ujian lisan (oral examination)
yang dilakukan sebelum ujian lokal dilaksanakan. Ujian lisan ini diikuti oleh
mahasiswa program pendidikan dokter spesialis gizi klinis tahap mandiri yang
sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Para penguji akan menggunakan
formulir yang terstandar dan terstruktur dalam memberikan penilaian.
Penilaian menggunakan skala dari 1 hingga 9, dengan makna 1 (poor) —
sangat kurang sekali dan 9 — sangat baik sekali (excellent). Skala penilaian
dapat dilihat dengan lengkap pada rubrik penilaian.

Penilaian akan mencakup 4 ranah yaitu :

a. perawatan pasien (PP) (patient care),

b. pengetahuan kedokteran (PK) (medical knowledge),

c. keterampilan komunikasi dan interpersonal (KKI) (interpersonal and
communication skills),

d. praktik berbasis sistem (PBS) (systems-based practice)
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JLPERINTIS KEMERDEKAAN KAMPUS TAMALANREA KM.10 MAKASSAR 90245
—

No.

Aspek penilaian

Nilai
(lingkari nilai
yang diberikan)

Komentar
(kekuatan, kelemahan,
saran untuk perbaikan

kinerja)

Anamnesis, pemeriksaan
antropometri  pemeriksaan fisis
dan status fungsional yang sesuai
dan lengkap. (PP/PK)

123/456/789

Pemeriksaan penunjang
termasuk komposisi tubuh,
laboratorium, x-ray, serta
pemeriksaan penunjang laiinya
untuk diagnosis
banding/diagnosis serta
melakukan interpretasi pada hasil
pemeriksaan penunjang tersebut.
(PP/PK)

123/456/789

Prosedur seperti penentuan
status gzi, pengukuran BB, TB,
serta

a. ditunjukkan. (PP)

b. dijelaskan dengan benar. (PK)

123/456/789

123/456/789

Diagnosis medik gizi yang benar,
tepat, yaitu

- status gizi:

- status metabolik
- status Gl

- status fungsional
- status hidrasi

Diagnosis banding : dibutuhkan
pemeriksaan penunjang untuk
menentukan diagnosis banding
penyebab masalah gizi.

123/456/789

Terapi medik gizi yang diberikan
sudah sesuai (tepat). (PP)

123/456/789

Komunikasi terhadap :
a. pasien,keluarga, staf.(KKI)

123/456/789
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b. perawat mengenai 123/456/789
perawatan/perintah medis jelas.
(KKI)

7 Praktik berbasis sistem. Kerjsama
tim Terapi Gizi :
mengimplementasikan apa yang
direncanakan untuk dilaksanakan
bersama tim (DPJP utama, DPJP
Gizi Klinik, perawat, farmasi
klinik, dietisien) ke dalam
perawatan pasien. (PBS)

123/456/789

8. Kemahiran kasus. Kasus
diselesaikan dengan cepat dan 123/456/789
tertib. Pemberian terapi medik
gizi berdasarkan jenis penyakit,
keparahan penyakit, status
metabolism, status gizi,
kebutuhan energi ((PP/PK)

9. | Perawatan medis lengkap. Hasil
pasien secara keseluruhan. (PP). 123/456/789
Pemberian terapi medik gizi
berdasarkan penyakit, status gizi
serta pemberian edukasi gizi
(rawat jalan).

Pemberian terapi medik gizi
berdasarkan kondisi pasien
(rawat inap).

Skor turunan kompetensi umum : Skor rata-rata

Perawatan pasien (1, 2, 3a, 5, 8, 9)

Pengetahuan gizi klinik dan kedokteran (1, 2, 3b, 4, 8)
Komunikasi (6a, 6b)

Praktik berbasis sistem (7)

JUAULKASUS & oovieneniiieee e e e e

Makassar, Mei 2024
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Lampiran 4 Rubrik penilaian ujian lisan
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RUBRIK PENILAIAN UJIAN LISAN

PENILAIAN

123
SANGAT KURANG SEKALI-KURANG
SEKALI-KURANG

456
AGAK CUKUP-CUKUP-CUKUP SEKALI

789
BAIK-BAIK SEKALI-SANGAT BAIK SEKALI

. Anamnesis, pemeriksaan

antropometri pemeriksaan fisis dan
status fungsional yang sesuai dan
lengkap.

Melakukan anamnesis NAMUN TIDAK
LENGKAP (1-2)

Peserta ujian melakukan cuci tangan
sebelum dan setelah pemeriksaan,
melakukan informed consent, melakukan
pemeriksaan antropometri NAMUN TIDAK
LENGKAP (1-2)

Peserta ujian melakukan melakukan
pemeriksaan fisik sesuai masalah klinik
pasien NAMUN TIDAK LENGKAP (1-2):

Melakukan anamnesis NAMUN TIDAK
LENGKAP (3-5) dan sistemalis,

Peserta ujian melakukan cuci tangan
sebelum dan setelah pemeriksaan,
melakukan informed consent, melakukan
pemeriksaan antropometri NAMUN TIDAK
LENGKAP (3-4/5):

Peserta ujian melakukan pemeriksaan fisik
sesuai masalah klinik pasien dengan
menggunakan teknik pemeriksaan NAMUN
TIDAK LENGKAP (3-4) :

Melakukan anamnesis SECARA LENGKAP dan SISTEMATIS dan TEPAT
1. Keluhan Utama

Riwayat Penyakit saat ini

Riwayat Penyakit Dahulu dan Pengobatan

Riwayat Penyakit Keluarga

Riwayat Gizi (food habits dan Food Recall 24 jam)

Riwayat Psikososial

SRS wN

Peserta ujian melakukan cuci tangan sebelum dan setelah pemeriksaan, melakukan
informed consent, melakukan pemeriksaan antropometri SECARA LENGKAP,
BENAR dan SISTEMATIS

Antropometri :

. Berat badan (BB)
Tinggi badan (TB)
Lingkar Lengan Atas (LLA)
Indeks Massa Tubuh (IMT)
Lingkar Pinggang
. Lingkar Panggul (optional)
Peserta ujian melakukan pemeriksaan yang LENGKAP DAN BENAR DAN
SISTEMATIK /RUNUT
1. Melakukan pemeriksaan fisik kepala
- Rambut
Mata
Bibir
Gusi

PNARLN

Lidah
Gigi geligi
2. Melakukan pemeriksaan fisik leher
- Benjolan

Nyeri tekan
Pembesaran tiroid
3. Melakukan pemeriksaan fisik thoraks
- Selai

Lemak subkutan
4. Melakukan pemeriksaan fisik abdomen
- Peristalic

Asites
5. Melakukan pemeriksaan ekstremitas
Wama jari kuku
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Peserta ujian melakukan pemeriksaan
status fungsional NAMUN TIDAK
LENGKAP (1-2)

Peserta ujian melakukan pemeriksaan
status fungsional NAMUN TIDAK
LENGKAP (3-5) DENGAN ATAU tidak
menginterpretasikan hasilnya.

Wasting
Edema

Peserta ujian melakukan cuci tangan sebelum dan setelah pemeriksaan, melakukan
informed consent, melakukan SEMUA pemeriksaan status fungsional pasien dengan
menggunakan teknik pemeriksaan yang benar DAN menginterpretasikan hasilnya
Pemeriksaan handgrip :

1.

2.
3.
4.

Mengecek kelayakan alat

Menggunakan tangan yang aktif pada pasien

Memposisikan pasien dengan kaki kiri/kanan (jika pasien kidal)
Memposisikan tangan yang aktif (tangan yang digunakan menggenggam
dynamometer) menyilang perut

Menginstruksikan menarik pegas dynamometer sekuat mungkin dalam
beberapa detik dan melepaskannya

Membaca skala pada jendela alat
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Pemeriksaan penunjang termasuk
komposisi tubuh, laboratorium, x-
ray, serta pemeriksaan penunjang
laiinya untuk diagnosis
banding/diagnosis serta melakukan
interpretasi pada hasil pemeriksaan
penunjang tersebut

Peserta ujian melakukan pemeriksaan
penunjang NAMUN TIDAK LENGKAP
menginterpretasi data hasil pemeriksaan
penunjang.

Peserta ujian melakukan melakukan
pemeriksaan penunjang LENGKAP dan
menginterpretasi data hasil pemeriksaan
penunjang NAMUN TIDAK MEMINTA
anjuran pemeriksaan lanjutan.

Peserta ujian melakukan melakukan pemeriksaan penunjang dan LENGKAP
menginterpretasi data hasil pemeriksaan penunjang dan MEMINTA anjuran
pemeriksaan lanjutan.

3. Prosedur seperti penentuan status

gzi, pengukuran BB, TB, LLA,
antropometri lainnya serta
pemeriksaan fisis sesuai dengan
kondisi pasien

. ditunjukkan.

. dijelaskan dengan benar.

Peserta ujian melakukan beberapa
pemeriksaan prosedural NAMUN TIDAK
LENGKAP dan TIDAK SESUAI dengan
kondisi pasien.

Peserta ujian melakukan beberapa
pemeriksaan prosedural NAMUN SEMUA
PEMERIKSAAN TIDAK DIJELASKAN
dengan BENAR .

Peserta ujian melakukan beberapa
pemeriksaan prosedural LENGKAP dan
TIDAK SESUAI dengan kondisi pasien.

Peserta ujian melakukan beberapa
pemeriksaan prosedural NAMUN TIDAK
SEMUA PEMERIKSAAN DIJELASKAN
dengan BENAR .

Peserta ujian melakukan beberapa pemeriksaan prosedural LENGKAP dan SESUAI
dengan kondisi pasien.

Peserta ujian melakukan beberapa pemeriksaan prosedural DAN SEMUA
DIJELASKAN dengan BENAR.

. Diagnosis medik gizi yang benar,
tepat, yaitu

- status gizi:

- status metabolik
- status Gl

- status fungsional
- status hidrasi

Diagnosis banding : dibutuhkan
pemeriksaan penunjang untuk
menentukan diagnosis banding
penyebab masalah gizi.

Peserta ujian dapat menetapkan 1-2 dari §
diagnosis gizi

Peserta ujian dapat menetapkan secara 3-4
dari 5 diagnosis gizi:

Peserta ujian dapat menetapkan secara LENGKAP diagnosis gizi serta menjelaskan
kepada pasien:
1. Menentukan status gizi :

2. Menentukan status metabolik
3. Menentukan status fungsional
4. Menentukan status gastrointestinal:

5. Menentukan status hidrasi
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5. Terapi medik gizi yang diberikan
sudah sesuai (tepat).

Peserta ujian melakukan terapi medik gizi
NAMUN TIDAK LENGKAP (1 -2).

Peserta ujian melakukan terapi medik gizi
NAMUN TIDAK LENGKAP (3-5).

Peserta ujian melakukan terapi medik gizi SECARA LENGKAP :

. KET:...kkal

Diet ... kkal dengan Komposisi : Karbohidrat, Protein Lemak = ...:.....:
Diet mikronutrien

Nutrien spesifik

Kebutuhan cairan .. cc/hari

Diet diberikan via ..

R

6.Komunikasi dan profesional terhadap :
a. pasien, keluarga, staf

b. tenaga medis mengenai perawatan/perintah
medis jelas.

Peserta ujian menunjukkan kemampuan
berkomunikasi ddan profesionalisme
dengan menerapkan salah satu dari 4
prinsip.

Peserta ujian menunjukkan kemampuan
berkomunikasi dengan menerapkan salah
satu dari 4 prinsip.

Peserta ujian menunjukkan kemampuan
berkomunikasi dengan menerapkan 2-3
dari 4 prinsip.

Peserta ujian menunjukkan kemampuan
berkomunikasi dengan menerapkan 2-3
dari 4 prinsip.

Peserta ujian menunjukkan kemampuan berkomunikasi terhadap pasien, keluarga,
staf dengan menerapkan seluruh prinsip berikut:

1. mampu membina hubungan baik dan hormat dengan pasien secara verbal
non verbal (ramah, terbuka, kontak mata, salam, empati dan hubungan
komunikasi dua arah, respon)

2. mampu memberikan kesempatan pasien untuk bercerita dan
mengarahkan cerita

3. mampu untuk melibatkan pasien dalam membuat keputusan klinik,
pemeriksaan klinik dan melakukan tindakan sesuai dengan prioritas dan
berhati-hati serta teliti sehingga tidak membahayakan pasien dan diri
sendiri dan memperhatikan kenyamanan pasien.

4. mampu memberikan penyuluhan yang isinya sesuai dengan masalah
pasien

Peserta ujian menunjukkan kemampuan berkomunikasi terhadap tenaga medis
dengan menerapkan seluruh prinsip berikut:

1. mampu membina hubungan baik dan hormat dengan perawat secara
verbal non verbal (ramah, terbuka, kontak mata, salam, empati dan
hubungan komunikasi dua arah, respon)

2. mampu memberikan perintah medis serta penanganan gizi klinik dengan
jelas.

3. mampu melakukan diskusi dengan perawat secara jelas mengenai
perintah medis serta penanganan gizi klinik.

4. mampu melakukan visite bersama ke pasien secara reguler.

7. Praktik berbasis sistem. Kerjsama tim Terapi
Gizi : mengimplementasikan apa yang
direncanakan untuk dilaksanakan bersama tim
(DPJP utama, DPJP Gizi Klinik, perawat,
farmasi klinik, dietisien) ke dalam perawatan
pasien.

Peserta ujian melakukan kerjasama Tim
Terapi Gizi dengan menerapkan salah
satu dari 5 prinsip.

Peserta ujian melakukan kerjasama Tim
Terapi Gizi dengan menerapkan 2-3 dari 5
prinsip

Peserta ujian melakukan kerjasama Tim Terapi Gizi dengan menerapkan seluruh
prinsip berikut:

1. mampu membina hubungan baik dan hormat dengan semua anggota tim
secara verbal non verbal (ramah, terbuka, kontak mata, salam, empati dan
hubungan komunikasi dua arah, respon)

2. mampu melakukan diskusi mengenai rencana pemberian terapi medik gizi
pada pasien.

3. mampu melakukan diskusi hasil monitoring dan evaluasi pemberian terapi
medik gizi dengan semua anggota tim secara regular.
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mampu melakukan pengambilan keputusan bersama mengenai
perencanaan selanjutnya terapi medik gizi dengan anggota tim.

mampu melakukan kunjungan pasien bersama sekurang-kurangnya satu
kali dalam masa perawatan inap.

8. Kemahiran kasus. Kasus diselesaikan
dengan cepat dan tertib. Pemberian
terapi medik gizi berdasarkan jenis
penyakit, keparahan penyakit, status
metabolism, status gizi, kebutuhan
energi

Peserta ujian TIDAK MAMPU
menyelesaikan kasus sesuai dengan waktu
yang diberikan.

Peserta ujian mampu menyelesaikan kasus
sesuai dengan waktu yang diberikan
NAMUN HANYA dengan menerapkan 1-6
dari 8 prinsip.

Peserta ujian mampu menyelesaikan kasus sesuai dengan waktu yang diberikan
dengan menerapkan 7 atau seluruh prinsip berikut:

1.
2.
3.

4.
5.

7.

8.

mampu melakukan diagnosis medik gizi dengan tepat dan benar

mampu melakukan pemberian terapi medik gizi berdasarkan jenis penyakit
mampu melakukan pemberian terapi medik gizi berdasarkan keparahan
penyakit

mampu melakukan pemberian terapi medik gizi berdasarkan status gizi
mampu melakukan pemberian terapi medik gizi berdasarkan status
metabolism

mampu melakukan pemberian terapi medik gizi berdasarkan status Gl
mampu melakukan pemberian terapi medik gizi berdasarkan status
fungsional

mampu melakukan pemberian terapi medik gizi berdasarkan status hidrasi

9. Perawatan medis lengkap. Hasil
pasien secara keseluruhan dan
lengkap.

Pemberian terapi medik gizi berdasarkan
penyakit, status gizi serta pemberian
edukasi gizi.

Peserta ujian mampu melakukan
pencatatan penanganan terapi medik gizi
dengan menerapkan 1-3 prinsip dari 8
prinsip.

Peserta ujian mampu melakukan
pencatatan penanganan terapi medik gizi
dengan menerapkan 4-5 prinsip dari 8
prinsip.

Peserta ujian mampu melakukan dan mencatat penanganan terapi medik gizi secara
keseluruhan dan lengkap dengan menerapkan seluruh prinsip berikut:

1.

2.

3.

mampu melakukan dan mencatat diagnosis medik gizi dengan tepat dan
benar

mampu melakukan dan mencatat pemberian terapi medik gizi berdasarkan
jenis penyakit

mampu melakukan dan mencatat pemberian terapi medik gizi berdasarkan
keparahan penyakit

mampu melakukan dan mencatat pemberian terapi medik gizi berdasarkan
status gizi

mampu melakukan dan mencatat pemberian terapi medik gizi berdasarkan
status metabolism

mampu melakukan dan mencatat pemberian terapi medik gizi berdasarkan
status Gl

mampu melakukan dan mencatat terapi medik gizi berdasarkan status
fungsional

mampu melakukan dan mencatat pemberian terapi medik gizi berdasarkan
status hidrasi
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Lampiran 5 Panduan FGD

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN FAKULTAS KEDOKTERAN
KOMITE ETIK PENELITIAN UNIVERSITAS HASANUDDIN ;

RSPTN UNIVERSITAS HASANUDDIN ‘ ’?

RSUP Dr. WAHIDIN SUDIROHUSODO MAKASSAR A\
Sekretariat : Lantai 2 Gedung Laboratorium Terpadu

JLPERINTIS KEMERDEKAAN KAMPUS TAMALANREA KM.10 MAKASSAR 90245.

Contact Person: dr. Agussalim Bukhari.,MMed,PhD, SpGK TELP. 081241850858, 0411 5780103, Fax : 0411-581431

PANDUAN FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) PERSEPSI UJIAN LISAN
DALAM MENINGKATKAN NILAI UJIAN LOKAL

Pertanyaan :
1. Bagaimana pengalaman anda setelah mengikuti ujian lisan? Coba

ceritakan!
2. Apakah anda merasa ujian lisan dapat membantu anda melewati ujian

lokal? Coba ceritakan baik yang efek positif maupun efek negatif!
3. Apakah anda merasa ada yang kurang dalam pelaksanaan ujian lisan?

Coba ceritakan!
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Lampiran 6 Dokumentasi briefing penguji

» 9 © 13 Formute-oral examination

Wome insert Draw Design Loyout References Maiings Review View Zotero () Tellme
TmesNew_ < 12« A A Aav A viEeTe K | pmpm [
o, B van 2l asgvde I BESR]S & ———
A. Yasmin Syaki
6 | Komuokas £
2 pavenhekiara. stat (KK) 129456788

b perawaln/periotah medi eias. | 12 V456 78S
(o)

7| Pomkin bemesa saem
Mengntegrasman

professionalyumber dayd meda he 11340g780
Galarm perawatan pasen. (PBS)

T | Kamawan kass, Kams
daslesaian dengan Gepat dan 12v456789
Ten, (PPPX)

GMT20240517-094743_Recording_1686x768 (1) =
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Lampiran 7 Daftar hadir briefing penguiji

Name (Original Name) User Email @

PPDS GK UNHAS (PPDS ... ppdsgiziklinikunhas31@...

Aryanti Bamahry

Aminuddin Aminuddin

A. Yasmin Syauki

Aryanti Bamahry

Asrini Safitri

Join Time

17/056/2024
05:31:56
PM

17/05/2024
05:37:10
PM

17/05/2024
05:38:48
PM

17/05/2024
05:45:36
PM

17/05/2024
05:52:44
PM
17/05/2024

06:53:22
PM
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Leave Time

17/06/2024
06:27:1
PM

17/05/2024
05:47:52
PM

17/05/2024
06:21:23
PM

17/06/2024
06:21:23
PM

17/06/2024
06:27:1
PM

17/05/2024
06:21:20
PM

Duration
{Minutes)

56

n

43

36

35

28

Guest

Yes

Yes

Yes

Yes

Yes

Recording
Disclaimer
Response

OK

No
Response

OK

OK

OK

OK

in
Waiting
Room

No

No



Lampiran 8 Dokumentasi briefing ke kelompok perlakuan

63



Lampiran 9 Dokunentasi pelaksanaan oral examination
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Lampiran 10 Verbatim FGD

6/12/2024

Evaluasi Ujian Pra Lokal

Dr. Yasmin
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2, Evaluasi Positif

2.1. Membuat lebih familiar dengan ujian lokal

2.2. lebih siap menghadapi ujian lokal

2.3. Melatih manajemen waktu

2.4. Membantu menyamakan persepsi dengan dosen

2.5. Bagus karena ada feedback dari supervisor
2.6. Bisa jadi pilot project untuk dept lain

3. Saran Perbaikan

3.1. Sebaiknya langsung ada feedback dari supervisor
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3.2. Sebaiknya diadakan tiap kenaikan tingkat

3.3. Sebaiknya diadakan beberapa kali (tidak hanya sekali/dirutinkan

3.4. Sebaiknya juga diadakan untuk tingkat mandiri
3.5. Sebaiknya waktu pelaksanaan tidak mepet

3.6. Sebaiknya disetting persis dengan ujian lokal (waktu dIl)

3.7. Sebaiknya supervisor menyamakan persepsinya
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1. Documents

No.

Document

Created by

-

Transkrip Verbatim dr. Yasmin

ROG FLOW
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pra-lokal, setidaknya bisa kalau nanti ujian yang the real-nya setidaknya saya bisa
mengurangi kepanikan saya begitu Pak.”

rbatim dr. Yasmin; Position: 55 - 55; Created by: ROG FLOW; 6/4/2024 16:25;

Weight score: 0]

"ee kemarin pada waktu pra-ujian lokal itu kami ee kalau saya pribadi sependapat bahwa ini
sangat membantu dalam hal memberikan kita kayak pengalaman atau gambaran bahwa apa
yang akan terjadi pada saat ujian lokal.”

[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 65 - 65; Created by: ROG FLOW; 6/4/2024 16:27;

Weight score: 0]

2.2. lebih siap menghadapi ujian lokal

"Jadi ketika ada ujian pra-lokal ini jadi lebih familiar dan lebih terbiasa... seharusnya sih ketika
kita menghadapi ujian lokal sudah lebih siap dibanding kita nda mengikuti try out ini, terima
kasih."

[

Weight score: 0]

Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 34 - 34; Created by: ROG FLOW; 6/4/2024 16:13;

"Ee dari saya ee kalau misalnya kita yang bisa dilihat ujian ini, mungkin sebelum dan sesudah
pra-lokal mungkin bertambah kesiapan misal dari 10% jadi 60% untuk menghadapi ujian
lokal.”

[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 38 - 38; Created by: ROG FLOW; 6/4/2024 16:13;

Weight score: 0]

"Jadi pada saat dilakukan ujian pra-lokal ini betul-betul sangat membantu karena sebelum
kita menghadapi yang namanya nanti pada saat ujian lokal kita sudah bisa melihat apa yang
ee kurang misalnya, dan rata-rata memang management waktunya yang kurang.”

[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 47 - 47; Created by: ROG FLOW; 6/4/2024 16:21;

Weight score: 0]

"kemudian dengan adanya ini sangat membantu saya ee untuk menyelesaikan pribadinya
saya sendiri “oh kalau begini, palingan tanya begini”, dan sebelum ujian pra-lokal dr. Yasmin
terlah men-share apa-apa yang dinilai, jadi kita tahu sebenarnya kita ini yang mau dinilai apa.
Sebenarnya kita tidak akan sempurna bagaimana, tapi kita tau apa yang mau dinilai dari ini,
karena pada dasarnya kita seperti belajar semua, tetapi dengan kriteria penilaian kita lebih
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2. Evaluasi Positif

2.1. Membuat lebih familiar dengan ujian lokal

"Jadi ketika ada ujian pra-lokal ini jadi lebih familiar dan lebih terbiasa... seharusnya sih ketika
kita menghadapi ujian lokal sudah lebih siap dibanding kita nda mengikuti try out ini, terima
kasih.”

inskrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 34 - 34; Crec

"Pada saat kita yang ujian kemarin itu di pra-lokal, ada gambaran bahwa nanti di ujian lokal
itu harus bertul-betul mengatur time management ta’ supaya yang kita lakukan pada saat
ujian itu harus sesuai dengan waktunya Pak. lya bagi saya kemarin itu memang cukup.”

[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 42 - 42; Created by: ROG FLOW:; 6/4/2024 16:18;

Weight score: 0]

"Jadi pada saat dilakukan ujian pra-lokal ini betul-betul sangat membantu karena sebelum
kita menghadapi yang namanya nanti pada saat ujian lokal kita sudah bisa melihat apa yang
ee kurang misalnya, dan rata-rata memang management waktunya yang kurang."

batim dr. Yasmin; Position: 47 - 47; Created by: ROG FLOW; 6/4/2024 16:21;

"kemudian dengan adanya ini sangat membantu saya ee untuk menyelesaikan pribadinya
saya sendiri “oh kalau begini, palingan tanya begini”, dan sebelum ujian pra-lokal dr. Yasmin
terlah men-share apa-apa yang dinilai, jadi kita tahu sebenarnya kita ini yang mau dinilai apa.
Sebenarnya kita tidak akan sempurna bagaimana, tapi kita tau apa yang mau dinilai dari ini,
karena pada dasarnya kita seperti belajar semua, tetapi dengan kriteria penilaian kita lebih
terarah untuk belajar “oh ini saja, fokuskan saja disini” seperti itu. Jadi ada manfaat dengan
kita mahasiswa, dengan penguji-penguji juga, ee perlu menyamakan persepsi.”

tim dr. Yasmin; Position: 49 - 49; Created by: ROG FLOW; 6/4/2024 16:24

"Kalau menurut saya apakah ujian pra-lokal kemarin sangat eee membantu atau tidak, kalau
saya pribadi ataupun dari kami secara grais besar itu sangat membantu. Apalagi saya, saya
orangnya cepat panikan Pak. Panik, cemas, sama blocking, hehe. Jadi ee dengan adanya ujian
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pra-lokal, setidaknya bisa kalau nanti ujian yang the real-nya setidaknya saya bisa
mengurangi kepanikan saya begitu Pak.”
[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 55 - 55; Created by: ROG FLOW; 6/4/2024 16:25;

Weight score: 0]

"ee kemarin pada waktu pra-ujian lokal itu kami ee kalau saya pribadi sependapat bahwa ini
sangat membantu dalam hal memberikan kita kayak pengalaman atau gambaran bahwa apa
yang akan terjadi pada saat ujian lokal.”

[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 65 - 65; Created by: ROG FLOW; 6/4/2024 16:27;

Weight score: 0]

2.2. lebih siap menghadapi ujian lokal

"Jadi ketika ada ujian pra-lokal ini jadi lebih familiar dan lebih terbiasa... seharusnya sih ketika
kita menghadapi ujian lokal sudah lebih siap dibanding kita nda mengikuti try out ini, terima
kasih."

[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 34 - 34; Created by: ROG FLOW; 6/4/2024 16:13;

Weight score: 0]

"Ee dari saya ee kalau misalnya kita yang bisa dilihat ujian ini, mungkin sebelum dan sesudah
pra-lokal mungkin bertambah kesiapan misal dari 10% jadi 60% untuk menghadapi ujian
lokal.”

[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 38 - 38; Created by: ROG FLOW; 6/4/2024 16:13;

Weight score: 0]

"Jadi pada saat dilakukan ujian pra-lokal ini betul-betul sangat membantu karena sebelum
kita menghadapi yang namanya nanti pada saat ujian lokal kita sudah bisa melihat apa yang
ee kurang misalnya, dan rata-rata memang management waktunya yang kurang.”

[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 47 - 47; Created by: ROG FLOW; 6/4/2024 16:21;

Weight score: 0]

"kemudian dengan adanya ini sangat membantu saya ee untuk menyelesaikan pribadinya
saya sendiri “oh kalau begini, palingan tanya begini”, dan sebelum ujian pra-lokal dr. Yasmin
terlah men-share apa-apa yang dinilai, jadi kita tahu sebenarnya kita ini yang mau dinilai apa.
Sebenarnya kita tidak akan sempurna bagaimana, tapi kita tau apa yang mau dinilai dari ini,
karena pada dasarnya kita seperti belajar semua, tetapi dengan kriteria penilaian kita lebih

71



[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 49 - 49; Created by: FLOW; 6/4/2024 16:23;

"Kemudian setelah kita ee melaksanakan ujian itu, ada arahan dari supervisor, jadi kita mau
tau apa kekurangan kita yang bisa kita pelajari, perbaiki untuk kedepannya. Kemudian ee
diharapkan dapat ee kami harapkan dapat memperbaiki ujian lokal yang sesungguhnya nanti,
dan bisa lebih siap di sup”

[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 53 - 53; Created by: ROG FLOW:; 6/4/2024 16:25;

Weight score: 0]

3.2. Sebaiknya diadakan tiap kenaikan tingkat

"Jadi memang kalau saya kedepannya mungkin, seperti juga dr. Arsyi, mungkin lebih bagus
setiap ee kenaikan tingkat diadakan karena memang eek arena kalau kita tidak terbiasa
lakukan memang agak susah untuk kita time management-nya,”

[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 42 - 42; Created by: ROG FLOW:; 6/4/2024 16:17;

Weight score: 0]

3.3. Sebaiknya diadakan beberapa kali (tidak hanya sekali/dirutinkan

"Jadi ee memang tidak dapat dipungkiri bahwa ee simulasi kemarin itu memang sangat
membantu, tapi menurut saya ee jangan cuman satu kali saja simulasinya. Jadi ee mungkin...
mungkin jadi ee harus beberapa kali supaya kita terlatih.”

[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 44 - 44; Created by: ROG FLOW:; 6/4/2024 16:19;

Weight score: 0]

"Jadi mungkin bisa diprogramkan itu ee 6 bulan sebelum kami selesai, seperti itu. Jadi tidak
hanya sekali seperti kemarin karena pasti masih banyak kekurangan yang harus di...
diperbaiki, begitu Pak. Terima kasih Pak."”

[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 44 - 44; Created by: ROG FLOW:; 6/4/2024 16:20;

Weight scc

"Memang nanti kedepannya sudah dibiasakan, ee berarti itu nanti maksudnya tidak akan
terbebani juga secara psikis “ihh kita mau ujian ini” tidak, tapi kalau sudah nanti terbiasa, itu
memang betul-betul ujian lokal itu sudah terbiasa, nda terlalu terbebani karena memang
sudah... sudah sering kita lakukan. Ya kayak setiap semester, jadi sudah sering untuk jadi ee

10
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3. Saran Perbaikan

3.1. Sebaiknya langsung ada feedback dari supervisor

"Hehe Cuma ini menurut saya sangat bagus untuk meningkatkan rasa percaya diri. Cuma ee
karena sebelum ini kan yang pertama dilakukan sebelum ujian lokal kelebihan dan
kekurangannya adalah dari kami semester 1 sampai semester 7 itu mugkin untuk latihan skill-
nya agak kurang di supervisi. Jadi, misalnya saya dulu belajar anamnesis itu dari senior, Cuma
sebelumnya ketika sudah disupervisor untuk kami, untuk memperbaiki apabila ada yang
salah itu masih kurang. Jadi pada saat kami di pra-lokal itu harus belajar anamnesis lagi “kira-
kira apa yang kurang? Apa yang kurang?” karena ini mungkin itu apa yang kami jalankan
sehari-hari mungkin masih kurang untuk diajukan ee apa dipresentasikan pada saat ujian
lokal. Jadi ee untuk meningkatkan rasa percaya diri ee untuk melakukan sesuatu itu harus
dilakukan berkali-kali dan direvisi berkali-kali sampai kita merasa itu adalah hal standar ee
sudah sesuai standar, ee makanya mungkin ujian pra-lokal ini setiap semester, jadi ada
supervisor yang melihat kita apakah sudah benar analisisnya atau tidak. Karena saya juga
waktu saya mengajar semester dibawah ku, ada juga yang takut untuk... ee misalnya saya
mau mengajar mengenai anamnesis dia bisa melihat anamnesis saya mungkin masih ada
yang kurang, atau ada yang tidak diperhatikan untuk pemeriksaannya. Ee jadi mungkin untuk
keseragamannya untuk semua residen, mungkin nanti ujian pra-lokalnya mungkin setiap
semester saja, supaya nanti terbiasa bahwa ini adalah yang standar, jadi tidak berbeda-beda
standarnya antara masing-masing residen. Ya itu dulu, terima kasih Pak.”

"Jadi sebenarnya begini sebenarnya kami mengalami kesulitan karena kami tidak di review
kembali."

batim dr. Yasmin; Position: 49 - 49; Created by: ROG FLOW:; 6/4/2024 16:22;

"Tetapi pada kenyataannya ee selesai kami OSCE kami tidak pernah di review “ini kurangnya
ini”, “ini kurangnya ini”, kami se.. kami pernah ee melakukan kenai... ee ujian kenaikan
tingkat, tapi kami juga butuh review untuk kekurangan kami. Yang kedua yaitu kebiasaan
karena “ala bisa karena biasa”, em seperti saya pribadi saya agak ketakutan kalau
seumpamanya menghadapi ujian, mungkin karena saya tidak terbiasa dengan ee ujian,
dengan apa, jadi saya sedikit ya ee pan... ee gugup, panik, kemudian blocking, ha itu saya
pribadi. T"
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2.4. Membantu menyamakan persepsi dengan dosen

"Kalau menurut pendapat saya ee sebenarnya ini sangat membantu dari dua faktor, yaitu
kami sebagai mahasiswa dan sebagai ee penguji juga, jadi dosen. Ini membantu sekali dalam
ini ee menyatukan persepsi.”

FLOW; 6/4/2024 16:22;

2.5. Bagus karena ada feedback dari supervisor

"Kemudian ee dari ujian pra-lokal ini ee sesuatu yang kita dapatkan adalah arahan dari
supervisor, selama ini kekurangannya di ABCD, oh sudah tahu berarti nanti harus dilatih,
diperbaiki bagian ABC-nya. Jadi ada kejelasan dititik tertentu, kalau kita diharian mungkin
penilaian supervisor tidak secara detail, tetapi ketika ada pra-lokal penilaiannya itu sangat
menentukan untuk kelanjutan ujian selanjutnya, terutama ujian nasional.”

Verbatim dr. Yasmin; Position: 67 - 67: Created by: ROG FLOW: 6/4/2024 16:29;

Weight score: 0]

2.6. Bisa jadi pilot project untuk dept lain

"adi kan saat ini kita melakukan research kita lakukan satu minggu sebelum ujian lokal
sebenarnya, mungkin kedepannya ada resource-nya secara lebih besar dan jika ingin
dipatenkan untuk seluruh departemen, mungkin kita bisa lakukan ee dibagi beberapa
kelompook, kita tentukan kapan dia pra-lokal yang paling bagus, karena saya rasa kalau kita
tanya ke semua departemen pun, pasti pra-lokal bagus, selama ada resource yang tersedia.”

anskrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 85 - 85; Created by: ROG FLOW; 6/4/2024 16:33;

Weight score: 0]
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"Cuma memang kemarin ujian lokal itu bagi saya itu bermakna sekali karena memang ee kita
harus time management kemarin. Ujian itu kan waktunya terbatas, jadi memang kita harus
ee apa melakukan urutan tata laksana permeriksaan itu semua berkesinambungan dari A
sampai Z, Cuma memang waktu ee timing-nya yang dibatasi.”

[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 42 - 42; Created by: ROG FLOW:; 6/4/2024 16:17;

Weight sco

"Pada saat kita yang ujian kemarin itu di pra-lokal, ada gambaran bahwa nanti di ujian lokal
itu harus bertul-betul mengatur time management ta’ supaya yang kita lakukan pada saat
ujian itu harus sesuai dengan waktunya Pak. lya bagi saya kemarin itu memang cukup.”

]

Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 42 - 42; Created by: ROG FLOW: 6/4/2024 16:18;

"Jadi pada saat dilakukan ujian pra-lokal ini betul-betul sangat membantu karena sebelum
kita menghadapi yang namanya nanti pada saat ujian lokal kita sudah bisa melihat apa yang
ee kurang misalnya, dan rata-rata memang management waktunya yang kurang.”

[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 47 - 47: Created by: ROG FLOW: 6/4/2024 16:21;

Weight score: 0]

"Menurut saya kalau dari pertanyaan tadi apakah ujian kemarin membantu? Amat sangat
membantu. Seperti yang disebutkan oleh teman saya mungkin, manajemen waktu kita
mungkin kita lebih belajar lagi setelah pengulangan yang kemarin."

[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 53 - 53; Created by: ROG FLOW; 6/4/2024 16:24;

Weight

score: 0]

"Bismillahirahmanirrahim. Alhamdulillah dengan adanya kegiatan seperti pra-lokal ini,
ujiannya itu membuat saya tahu berapa waktu yang saya butuhkan, ternyata tuh saya
terlambat menyelesaikan ee dari anamnesa sampai pemeriksaan fisiknya itu waktu yang saya
butuhkan itu teman-teman bisa 30 menit, saya membutuhkan lebih daripada itu. Jadi saya
tahu “oh ternyata kalau saya menjalani ujian lokal mungkin saya tidak lulus”. Ya saya berpikir
begitu karena saya tidak bisa menyelesaikan topik, hanya sampai pemeriksaan fisik. “Oh,
ternyata saya lambat”, mungkin kejadian habis itu “oh ada terlewat”,”

[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 67 - 67: Created by: ROG FLOW: 6/4/2024 16:28;

Weight score: 0]
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terarah untuk belajar “oh ini saja, fokuskan saja disini” seperti itu. Jadi ada manfaat dengan
kita mahasiswa, dengan penguji-penguiji juga, ee perlu menyamakan persepsi.”

[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 49 - 49; Created by: ROG FLOW; 6/4/2024 1€

Weight score: 0]

"Kalau menurut saya apakah ujian pra-lokal kemarin sangat eee membantu atau tidak, kalau
saya pribadi ataupun dari kami secara grais besar itu sangat membantu. Apalagi saya, saya
orangnya cepat panikan Pak. Panik, cemas, sama blocking, hehe. Jadi ee dengan adanya ujian
pra-lokal, setidaknya bisa kalau nanti ujian yang the real-nya setidaknya saya bisa
mengurangi kepanikan saya begitu Pak.”

[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 55 - 55; Created by: ROG FLOW: 6/4/2024 16:25;

Weight score: 0]

"ee kemarin pada waktu pra-ujian lokal itu kami ee kalau saya pribadi sependapat bahwa ini
sangat membantu dalam hal memberikan kita kayak pengalaman atau gambaran bahwa apa
yang akan terjadi pada saat ujian lokal.”

[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 65 - 65; Created by: ROG FLOW: 6/4/2024 16:27;

Weight score: 0]

"Secara pribadi sangat bermanfaat terutama bagi saya, untuk mengevaluasi diri saya yang
sudah sampai tahap senior yang dicalonkan sebagai Sp.GK ternyata masih banyak
kelemahan-kelemahan saya terutama secara psikis untuk berbicara ya Pak ya."

[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 81 - 81; Created by: ROG FLOW; 6/4/2024 16:31;

Weight score: 0]

2.3. Melatih manajemen waktu

"Selain itu, setidaknya kami sebagai peserta ee bisa tau kita ee kami punya keterbatasan
seperti apa? Jadi kalau misalnya ee ternyata waktu ujiannya 20 menit, ternyata kami nda bisa
ee sampai 20 menit. Jadi mungkin dengan itu kami bisa belajar untuk me... ee me-manage
waktu, ee sehingga nanti pada ujian lokal yang sebenarnya kami sudah tau, dan bisa
melakukan yang lebih baik dibandingkan pra lokal, terima kasih.”

[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 36 - 36; Created by: ROG FLOW:; 6/4/2024 16:13;

Weight score: 0]
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kan pengalaman dari ujian ee OSCE, pra-lokal, ya ujiannya memang ya begitu-begitu dari
anamnesa, pemeriksaan fisik, sampai di planning, tapi kalau misalnya dibiasakan... selalu
dibiasakan, maka nanti pada saat ujian sudah nda terlalu kepikiran dan nda terlalu grogi. Saya
pikir begitu.”

[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 47 - 47; Created by: ROG FLOW; 6/4/2024 16:21;

Weight score: 0]

"Ee kemudian untuk selanjutnya memang ujian pra-lokal ini mungkin bisa dirutinkan, seperti
yang disampaikan teman-teman yang lain. Terima kasih Pak.”

[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 81 - 81; Created by: ROG FLOW; 6/4/2024 16:32;

Weight score: 0]

"kita harus pikirkan juga masalah resource-nya. Artinya kan mungkin paling bagus kita bisa
tentukan ujian tiap periode, tapi tetap kan ada yang namanya resource disediakan untuk
melakukan ujian tersebut, dan memang saya rasa ee untuk pra-lokal ini bagus.”

83; Cr

ated by: ROG FLOW; 6/4/2024 16:33

3.4. Sebaiknya juga diadakan untuk tingkat mandiri

"Pertama untuk persiapan untuk menjelang ee ujian lokal dan ee sebagai kritik saran ee
harusnya sih kalau boleh diadakan hanya untuk rata-rata kan di residensi itu ada tingkat
junior, madya, dan mandiri, kalau bisa ditingkat mandiri dan diadakan satu atau dua bulan
sebelum diadakannya ujian lokal. Karena kita..."

[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 59 - 59; Created by: ROG FLOW; 6/4/2024 16:26;

Weight score: 0]

3.5. Sebaiknya waktu pelaksanaan tidak mepet

" lya mepet. Karena kita harus well prepare bagi kami Pak. Sebab apapun yang kami lakukan
ini akan kami koreksi apa kesalahannya, supaya kami introspeksi, dan kami untuk harapan
kedepannya mendapat poin yang bagus untuk ee ujian kami. itu aja sih Pak, terima kasih.”

dr. Yasmin; Position: 61 - 61; Created by: ROG FLOW:; 6/4/2024 16:27;
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3.6. Sebaiknya disetting persis dengan ujian lokal (waktu dll)

"Namun, ee ada sedikit yang membuat saya agak miss bahwa pada waktu pre-ujian lokal itu
kan kita di review, jadi tidak sama persis pada waktu ujian lokal nantinya. Karena ujian lokal
nantinya itu pada waktu pemberian resume ee management waktunya itu kita harus keluar
dulu ee mencatat, kemudian kita kembali untuk di uji. Nah sedangkan kemarin kita langsung
membaca resume da nee diberikan komentar atau arahan terhadap apa yang salah. Jadi
disitu maksudnya dalam arti bahwa tidak sama persis pada waktu yang akan terjadi nanti,
pada waktu ujian lokal. Menurut saya, alangkah lebih baiknya pada waktu pre-ujian lokal itu
sama persis, supaya nanti kita tau “oh 30 menit untuk bertanya dan lain sebagainya, sisanya
nanti untuk ini” jadi kita bisa mengatur waktu nanti pada waktu nanti ujian lokal. ltu saja pak,
terima kasih Wassalamua’alaikum”

atim dr. Yasmin; Position: 65 - 65; Created by: ROG FLOW; 6/4/2024 16:28;

"waktu pelaksanaan harapannya pra-lokal dan lokal itu sama.”

[Transkrip Verbatim dr. Yasmin; Position: 81 - 81; Cr >d by: ROG FLOW; 6/4/2024 16:31

3.7. Sebaiknya supervisor menyamakan persepsinya

"Cuma disini ee masukan saja Pak, karena pada saat saya kemarin ee ujian pra-lokal, untuk
penguji saya itu ee berbeda mengenai persepsi penilaian dengan penguji yang lainnya. Jadi
kayak kemarin kan, ini kan kita kan ee berhadapan dengan pasien yang sebenarnya, otomatis
pada saat kita menghadapi pasien sebenarnya pada saat kita melakukan pemeriksaan fisik,
pada saat kita memeriksa pasien kita tidak mungkin mengatakan “oh tampak pucat, bibir
kering, atau ada apa..."

r. Yasmin; Position: 77 - 77; Created by: ROG FLOW:; 6/4/2024 16:30,
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